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DAFTAR ISTILAH

Bandwidth :   Besar kapasitas maksimum pengiriman data dari

    server ke client.

Central Office :   Pusat penyedia layanan jaringan. 

Downlink :   Pengiriman data dari server ke client.

FTTH :   Jaringan Lokal Akses Fiber Optik berbasis teknologi 

    GPON yang memungkinkan penarikan kabel yang

    sangat dekat dengan pelanggan. 

GPON :   Teknologi berstandarisasi ITU-T G.884-x series yang

    digunakan  untuk  mengatur  trafik  layanan  pada

jaringan

    FTTH.

Kabel Distribusi :   Kabel yang mendistribusikan layanan ke area yang 

    lebih kecil, yaitu dari ODC ke ODP.

Kabel Drop :   Kabel yang menghubungkan ODP dan ONT atau

    sebagai penghubung instalasi rumah.

Kabel Feeder :   Kabel penghantar layanan yang menghubungkan OLT

    dan ODC.

Optical Distribution Cabinet :   Tempat terminasi antara kabel feeder dan kabel

(ODC)     distribusi.

Optical Distribution Frame :   Pusat terminasi serat optik dari CO ke ODC.

(ODF)

Optical Distribution Network  :   Tempat terminasi  antara CO ke ONT.

(ODN)

Optical Distribution Point :   Tempat terminasi antara kabel distribusi dan kabel

x



(ODP)     drop. 

Optical Line Terminal (OLT) :   Perangkat aktif ( Opto-Elektric ) yang berfungsi untuk

    mengubah sinyal elektrik menjadi sinyal optik.

Optical Network Terminal :    Perangkat  pasif  yang  berfungsi  untuk

mentransmisikan

(ONT)     suara, data dan video yang melewati jaringan Gigabit

    Passive Optical Network (GPON) kepada para

    pelanggan dan OLT.

Optical Termination Premises :   Perangkat pasif yang ditempatkan disisi pelanggan.

(OTP)         

Power Link Budget :   Nilai penguatan dan redaman dari sisi transmitter ke 

    sisi penerima yang dibutuhkan untuk membangun 

    suatu jaringan FTTH.

Roset :   Perangkat pasif yang ditempatkan didalam rumah 

    pelanggan.

Sensitivity Receiver :   Daya sinyal optik minimum yang dapat diterima.

Uplink :   Pengiriman data dari client ke server.
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BER :   Bit Error Rate 
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FO :   Fiber Optic
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FTTC :   Fiber To The Curb

FTTH :   Fiber To The Home 

FTTZ :   Fiber To The Zone

GUI :   Graphical User Interface 

GPON :   Gigabit Passive Optical Network

IEEE :  Institute of Electrical and Electronics Engineers

IKR :   Instalasi Kabel Rumah

ITU-T :   International Telecommunication Union of Telecommunication

LED :   Light Emitting Diode 

ME :   Metro Ethernet

ODC :   Optical Distribution Cabinet

ODF :   Optical Distribution Frame 

ODN :   Optical Distribution Network 

ODP :   Optical Distribution Point

OLT :   Optical Line Terminal

ONT :   Optical Network Terminal

ONU :   Optical Network Unit
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OTP :   Optical Termination Premises

PON :   Passive Optical Network

RE :   Reach Extender

RK :   Rumah Kabel

TB :   Terminal Blok 

TDM :   Time Division Multiplexer

TKO :   Titik Konversi Optik 

WDM :   Wevelenght Division Multiplexer
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